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This study aims to analyse the implementation of academic supervision oriented 
towards good character in fostering teachers' teaching behaviour in educational 
institutions. The focus of the study includes the implementation process, supporting 
and inhibiting factors, and its impact on improving teachers' teaching behaviour. A 
qualitative approach with a case study type was used in this study, involving 
school/madrasah principals and teachers as research subjects. Data were collected 
through in-depth interviews, participatory observation, and documentation study, 
then analysed using the Miles and Huberman model (data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing). The results show that akhlakul karimah-
oriented academic supervision is implemented through a collaborative and 
personalised approach that integrates Islamic values into every stage of supervision. 
The main supporting factors are the commitment of leaders and supervisors and 
teachers' awareness of the importance of role models, while the inhibiting factors 
include time constraints and a lack of specific training. The impact is an increase in 
teachers' awareness of teaching ethics, professionalism based on spiritual values, and 
the creation of a more conducive and Islamic learning environment. This study 
recommends the development of a more structured supervision model with an 
emphasis on akhlakul karimah aspects, as well as ongoing training for supervisors and 
teachers. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Implementasi supervisi akademik yang berorientasi pada 
akhlakul karimah dalam membina perilaku mengajar guru di Lembaga Pendidikan Fokus penelitian 
meliputi Proses Implementasi, faktor pendukung dan penghambat, serta dampaknya terhadap 
peningkatan perilaku mengajar guru. Pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus digunakan dalam 
penelitian ini, melibatkan kepala sekolah/madrasah dan guru sebagai subjek penelitian. Data 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi, kemudian 
dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman (reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik berorientasi akhlakul karimah 
diimplementasikan melalui pendekatan kolaboratif dan personal yang mengintegrasikan nilai-nilai 
keislaman dalam setiap tahapan supervisi. Faktor pendukung utama adalah komitmen pimpinan dan 
supervisor serta kesadaran guru akan pentingnya teladan, sedangkan faktor penghambat meliputi 
keterbatasan waktu dan kurangnya pelatihan spesifik. Dampak yang ditimbulkan adalah peningkatan 
kesadaran etika mengajar guru, profesionalisme yang dilandasi nilai spiritual, serta terciptanya 
lingkungan belajar yang lebih kondusif dan islami. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan 
model supervisi yang lebih terstruktur dengan penekanan pada aspek akhlakul karimah, serta pelatihan 
berkelanjutan bagi supervisor dan guru.  
 
Kata Kunci: Supervisi Akademik, Akhlakul Karimah, Perilaku Mengajar Guru, Lembaga Pendidikan 
Islam.  

https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/jmp
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1479273465
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1479273787
mailto:nurdinafitri80@uinbanten.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.34125/jmp.v10i4.1042


Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Tingkat Partisipasi Guru Dalam Pelaksanaan Manajemen Berbasis 
Sekolah 

 

2025 

PENDAHULUAN 
Pendidikan Islam memiliki peran fundamental dalam membentuk karakter dan 

membina generasi yang berakhlak mulia. Dalam Al-Qur’an surat Al-Qalam ayat 4: “Dan 
sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar memiliki budi pekerti yang agung." Ayat 
ini secara langsung memuji akhlak mulia Rasulullah SAW, menjadikannya teladan bagi umat 
Islam. Dalam konteks ini, guru menjadi pilar utama yang tidak hanya bertugas mentransfer 
ilmu pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan etika sesuai ajaran Islam. 
Kualitas guru, terutama dalam aspek perilaku mengajar, sangat menentukan keberhasilan 
tujuan pendidikan tersebut. Namun, tantangan globalisasi dan dinamika sosial seringkali 
mempengaruhi integritas dan profesionalisme guru, sehingga diperlukan upaya sistematis 
untuk menjaga dan meningkatkan kualitas perilaku mengajar mereka . Supervisi akademik 
hadir sebagai instrumen vital dalam manajemen pendidikan untuk memastikan dan 
meningkatkan mutu pembelajaran. Namun, di Lembaga Pendidikan Islam,  supervisi 
akademik tidak cukup hanya berfokus pada aspek pedagogik dan profesional semata, 
melainkan harus diorientasikan pada pembinaan akhlakul karimah. 
Akhlakul karimah sebagai manifestasi moralitas Islam, harus menjadi fondasi setiap 
tindakan guru, termasuk dalam proses mengajar. Orientasi ini penting mengingat guru 
adalah uswah hasanah (teladan baik) bagi peserta didiknya  
Realitas di beberapa Lembaga Pendidikan Islam menunjukkan adanya disparitas antara 
idealisme akhlakul karimah yang dicanangkan dengan implementasi perilaku mengajar guru 
di lapangan. Adanya guru yang kurang sabar, kurang adil dalam penilaian, atau kurang 
menunjukkan keteladanan dalam interaksi sehari-hari, menjadi indikator perlunya supervisi 
akademik yang secara eksplisit membina aspek akhlakul karimah ini. Oleh karena itu, 
penelitian ini menjadi relevan dan urgensi untuk mengkaji bagaimana supervisi akademik 
dapat diimplementasikan dengan orientasi akhlakul karimah guna membina perilaku 
mengajar guru di Lembaga Pendidikan Islam.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan beberapa masalah, yaitu: (1) 
Bagaimana implementasi supervisi akademik berorientasi akhlakul karimah dalam membina  
perilaku mengajar guru di Lembaga Pendidikan Islam? (2) Apa saja faktor pendukung dan 
penghambat dalam implementasi supervisi akademik berorientasi akhlakul karimah 
tersebut?  
(3) Bagaimana dampak supervisi akademik berorientasi akhlakul karimah terhadap 
peningkatan perilaku mengajar guru?  
Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan implementasi supervisi akademik 
berorientasi akhlakul karimah dalam membina perilaku mengajar guru di Lembaga 
Pendidikan Islam.(2) Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam 
implementasi supervisi akademik berorientasi akhlakul karimah. (3) Menganalisis dampak 
supervisi akademik berorientasi akhlakul karimah terhadap peningkatan perilaku mengajar 
guru. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis berupa pengembangan 
konsep supervisi akademik dalam perspektif Islam, serta manfaat praktis bagi pimpinan 
lembaga pendidikan, supervisor, dan guru dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
 
METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali informasi 
secara mendalam dan komprehensif mengenai fenomena yang diteliti, yaitu implementasi 
supervisi akademik berorientasi akhlakul karimah. Studi kasus dipilih untuk memahami 
secara intensif dan holistic suatu unit sosial (Lembaga Pendidikan Islam tertentu) dalam 
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konteks nyata.  
Teknik Pengumpulan Data  
Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama:  
1. Wawancara Mendalam: Dilakukan terhadap kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan 
guru untuk menggali informasi mengenai pemahaman mereka tentang supervisi akademik 
dan akhlakul karimah, pengalaman implementasi supervisi, faktor pendukung dan 
penghambat, serta dampak yang dirasakan.  
2. Observasi Partisipatif: Dilakukan di kelas saat guru mengajar dan selama proses supervisi 
(misalnya, pra-observasi, observasi kelas, dan pasca-observasi) untuk melihat secara 
langsung perilaku mengajar guru, interaksi dengan siswa, serta bagaimana nilai-nilai 
akhlakul karimah termanifestasi dalam praktik pembelajaran.  
3. Studi Dokumentasi: Mengumpulkan dokumen relevan seperti rencana program 
supervisi, instrumen supervisi, laporan hasil supervisi, jadwal mengajar guru, tata tertib 
guru, visi misi  
lembaga, serta dokumen lain yang terkait dengan pembinaan guru dan akhlakul karimah.  
4. Teknik Analisis Data  
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang 
meliputi:  
1. Reduksi Data: Memilah, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan 
mentransformasi data mentah yang muncul dari catatan lapangan.  
2. Penyajian Data: Menyajikan data yang telah direduksi dalam bentuk narasi, matriks, 
grafik, atau bagan untuk memudahkan pemahaman.  
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi: Menarik kesimpulan sementara dan memverifikasinya 
dengan data lain untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan. Triangulasi data  
(membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi) akan digunakan untuk 
meningkatkan keabsahan data .  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep Supervisi Akademik  

Supervisi didefinisikan sebagai bantuan profesional yang diberikan kepada guru 
melalui observasi, penilaian, dan bimbingan untuk meningkatkan kemampuan mengelola 
proses pembelajaran(Murtando,M,2024). Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan 
pembinaan yang bertujuan membantu guru meningkatkan kemampuan profesionalnya 
dalam mengelola proses pembelajaran. Dalam konteks manajemen mutu, supervisi 
akademik menjadi bagian dari upaya perbaikan berkelanjutan menurut (Saihu, 2020). 
Pelaksanaan supervisi akademik yang efektif juga memerlukan partisipasi aktif dari semua 
pihak, termasuk guru dan pihak sekolah, dalam proses pengawasan dan evaluasi. Penelitian 
menunjukkan bahwa dukungan yang diberikan kepala sekolah melalui supervisi yang 
partisipatif dapat mendorong peningkatan efektivitas pengajaran (Rahmayanti et al., 2023). 
Tujuan utamanya adalah meningkatkan kualitas pengajaran guru dan pada akhirnya 
meningkatkan mutu hasil belajar siswa . Supervisi akademik meliputi berbagai aspek, mulai 
dari perencanaan pengajaran, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran . Prinsip-prinsip 
supervisi akademik yang efektif meliputi sifat ilmiah, demokratis, kooperatif, konstruktif, 
dan kreatif . Peran supervisor, yang umumnya diemban oleh kepala sekolah atau pengawas, 
sangat krusial dalam menciptakan iklim akademik yang supportif dan membimbing guru 
secara profesional .  
Model supervisi dapat bervariasi, seperti model konvensional, klinis, atau artistik, masing-
masing dengan karakteristik dan fokus yang berbeda Salah satu bentuk pengembangan bagi 
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guru adalah supervisi sebagai pendekatan akademik penting dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan melalui guru pelatihan dalam proses pembelajaran. Metode ini, yang dilakukan 
oleh kepala sekolah atau pengawas, fokus pada upaya untuk memperbaiki keterampilan 
pedagogik guru, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja siswa  (Rosita, 
2021); (Talibo & Husain, 2022) . Dalam konteks ini, supervisi akademik tidak hanya bertujuan 
untuk menilai kinerja guru, tetapi juga untuk memberikan dukungan teknis dan profesional 
yang diperlukan guna mencapai tujuan pembelajaran yang efektif ( Zulfakar et al., 2020). 
Salah satu teknik yang paling umum digunakan dalam supervisi akademik adalah 
kunjungan kelas, di mana kepala sekolah melakukan observasi langsung terhadap kegiatan 
belajar mengajar di kelas (Talibo & Husain, 2022) . Hal ini memungkinkan kepala sekolah 
untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai tantangan yang dihadapi guru dan 
siswa dalam aplikasi kurikulum. Pendekatan ini diharapkan dapat mendorong interaksi 
lebih lanjut antara kepala sekolah dan guru dalam merumuskan strategi perbaikan (Entus, 
2023)(Handayani et al., 2021) . Penelitian menunjukkan, ketika kepala sekolah lebih terlibat 
dalam supervisi akademik, terdapat peningkatan signifikan dalam iklim kerja di sekolah, 
yang berkontribusi pada moral guru dan kualitas pendidikan yang lebih baik (Entus, 2023; 
Iskandar, 2020; Kustanti et al., 2024) .Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa pelatihan 
keprofesian yang berkelanjutan sangat penting dalam meningkatkan kompetensi guru 
(YUSRI, 2022) dan (Danial et al., 2022)  Supervisi pendidikan sering kali melibatkan 
bimbingan dalam penyusunan perangkat pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan silabus, yang diyakini dapat memperkuat kesiapan guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar (YUSRI, 2022; (Sitaasih, 2020) .Menurut beberapa 
penelitian, adanya supervisi akademik yang terencana dan baik dapat menyebabkan 
peningkatan kompetensi guru dari tingkat “cukup” menjadi “baik” secara signifikan dalam 
dua siklus pengamatan (Sitaasih, 2020; Zulfakar et al., 2020) . 
Namun pelaksanaan supervisi akademik tidak selalu berjalan mulus. Beberapa kendala, 
seperti kurangnya partisipasi guru dan masalah infrastruktur, dapat menghambat efektivitas 
pengawasan menurut(Riandian et al., 2021) . Oleh karena itu, diperlukan strategi yang efektif 
untuk mengatasi hambatan-hambatan ini, termasuk pengembangan model supervisi berbasis 
rekan sejawat yang dapat memberikan dukungan secara berkelanjutan (Handayani et al., 
2021) . Keterlibatan aktif seluruh pihak di sekolah, termasuk guru dan staf administrasi, 
sangat penting untuk memastikan bahwa supervisi akademik memberikan hasil yang 
maksimal (Amanda & Mustofa, 2024; Muallifah dkk., 2024; Gunawan, 2021) . 
Secara keseluruhan, supervisi akademik merupakan salah satu alat fundamental yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Melalui teknik kunjungan kelas dan 
pelatihan berkelanjutan, supervisi akademik tidak hanya fokus pada peningkatan 
kompetensi guru, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi siswa. 
Oleh karena itu, keberhasilan supervisi akademik sangat bergantung pada komitmen seluruh 
pihak dalam organisasi sekolah untuk bekerja sama demi mencapai tujuan edukatif yang 
lebih tinggi. 
 
Akhlakul karimah dalam Pendidikan Islam  
Akhlakul karimah secara etimologi berasal dari kata khuluq yang berarti tingkah laku, 
perangai, atau tabiat, yang kemudian berkembang menjadi konsep moralitas yang mulia 
dalam Islam. Secara terminologi, akhlakul karimah adalah tingkah laku yang mulia, terpuji, 
dan sesuai dengan syariat Islam, yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadits Nabi 
Muhammad SAW .Nilai-nilai akhlakul karimah meliputi kejujuran, amanah, sabar, ikhlas, 
adil, kasih sayang, tawadhu', bertanggung jawab, serta menjadi teladan. Dalam konteks 
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pendidikan, akhlakul karimah merupakan inti dari proses pembentukan karakter peserta 
didik dan juga harus menjadi identitas para pendidik . Guru yang berakhlakul karimah akan 
mencerminkan nilai-nilai Islam dalam setiap interaksi dan praktik mengajarnya, sehingga 
menjadi model bagi siswanya. 
Akhlakul karimah, atau akhlak mulia, merupakan nilai-nilai moral yang harus diajarkan dan 
diterapkan dalam pendidikan Islam. Pendidikan akhlak adalah salah satu misi utama dalam 
pendidikan Islam, yang bertujuan untuk membentuk karakter dan moral siswa sesuai 
dengan ajaran Al-Qur'an dan hadis  (Tabroni & Rahmania, 2022) . Konsep akhlakul karimah 
tidak hanya bersifat filosofis, tetapi juga praktis, karena ia harus diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari siswa, baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat (Turwanto 
et al., 2023; (Nashihin & Zaini, 2023 ; 
Salah satu fokus utama dalam pendidikan akhlakul karimah adalah penanaman nilai moral 
yang diharapkan dapat menjadikan generasi muda sebagai pribadi yang berakhlak baik, 
bertanggung jawab, dan dapat berperan aktif dalam masyarakat. Madrasah, sebagai lembaga 
pendidikan formal yang berbasis Islam, memiliki peran penting dalam menanamkan 
akhlakul karimah kepada siswa melalui setiap aspek pengajaran, termasuk pengajaran 
aqidah dan akhlak  
Penelitian menunjukkan bahwa dengan penanaman akhlakul karimah sejak dini, kita dapat 
mencegah dampak negatif dari globalisasi yang dapat mempengaruhi perilaku remaja( 
Kango et al., 2021) . 
Menurut Nashihin & Zaini, 2023 Dalam praktiknya, metode yang digunakan dalam 
pendidikan akhlakul karimah sangat beragam. Beberapa metode yang telah diidentifikasi 
antara lain pembiasaan, teladan, pendekatan personal, serta penguatan melalui kegiatan 
keagamaan, seperti shalat berjamaah dan perayaan hari-hari besar Islam ( Hamdana et al., 
2023) . Metode pembiasaan misalnya diwujudkan dalam kebiasaan (adab) baik yang 
dikembangkan di sekolah, seperti menjaga kebersihan, disiplin waktu, dan sopan santun 
dalam berinteraksi dengan orang lain (Sahruli et al., 2017) . 
Selain itu, penanaman akhlakul karimah juga harus dilakukan secara holistik. Hal ini 
mencakup pengembangan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa agar mereka tidak hanya 
memahami konsep akhlak, tetapi juga mampu menanamkannya dalam kehidupan sehari-
hari  (Sarnoto dkk., 2022) . Pengembangan karakter siswa dalam perspektif pendidikan Islam 
tidak hanya mencakup pengajaran nilai-nilai agama, tetapi juga melibatkan masyarakat luas, 
termasuk keluarga dan lingkungan, guna mendukung pembentukan karakter siswa secara 
menyeluruh (Hamdana et al., 2023) . 
Secara keseluruhan, akhlakul karimah memegang peranan yang sangat penting dalam 
pendidikan Islam. Pendidikan yang berlandaskan Akhlak Mulia tidak hanya bertujuan 
untuk membangun individu yang memiliki pengetahuan spiritual, tetapi juga sebagai upaya 
untuk menciptakan masyarakat yang harmonis dan beradab. Oleh karena itu, sinergi antara 
pendidikan formal dan nilai-nilai yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari perlu terus 
dilakukan untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia 
(Amri et al., 2019; Tabroni & Rahmania, 2022; Marzuki, 2009) . 
 
Hubungan Supervisi Akademik Berorientasi Akhlakul Karimah dengan Pembinaan 
Behavior/Perilaku Mengajar Guru  
Supervisi akademik yang diorientasikan pada akhlakul karimah berarti bahwa pembinaan 
guru tidak hanya menargetkan peningkatan kompetensi teknis mengajar, tetapi juga 
penguatan nilai-nilai moral dan etika Islam dalam setiap aspek perilaku guru. Kerangka 
konseptualnya adalah bahwa supervisor tidak hanya mengamati teknik mengajar, tetapi juga 
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bagaimana guru menunjukkan kesabaran, keadilan, keteladanan, keikhlasan, dan tanggung 
jawab dalam interaksinya dengan siswa dan pengelolaan kelas. Orientasi ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa guru tidak hanya menjadi pengajar yang kompeten, tetapi juga murabbi 
(pendidik) yang berakhlak mulia, sehingga tujuan pendidikan Islam yang holistik dapat 
tercapai. Melalui supervisi ini, guru akan diajak merefleksikan praktik mengajarnya dari 
sudut pandang syariat dan etika Islam, bukan sekadar efektivitas pragmatis .  
 
Deskripsi Implementasi Supervisi Akademik Berorientasi Akhlakul Karimah  
Berdasarkan hasil penelitian, implementasi supervisi akademik di Lembaga Pendidikan 
Islam yang diteliti menunjukkan orientasi yang kuat terhadap akhlakul karimah. Proses 
supervisi tidak hanya berfokus pada aspek administratif dan metodologis pengajaran, tetapi 
secara eksplisit mengintegrasikan nilai-nilai moral dan etika Islam. Tahapan supervisi 
dimulai dari perencanaan yang melibatkan identifikasi kebutuhan guru terkait akhlakul 
karimah, kemudian pra-observasi, observasi kelas, dan pasca-observasi. Pada tahap 
observasi, supervisor tidak hanya mencatat efektivitas metode mengajar, tetapi juga 
mengamati bagaimana guru menunjukkan kesabaran dalam menghadapi siswa, keadilan 
dalam memberikan perlakuan, keikhlasan dalam mengajar, serta kemampuan menjadi 
teladan . Misalnya, instrumen supervisi yang digunakan memiliki indikator perilaku yang 
spesifik terkait akhlakul karimah, seperti "Guru menunjukkan sikap ramah dan santun 
kepada siswa", "Guru memberikan motivasi yang mengandung nilai-nilai keislaman", atau 
"Guru bersikap adil dalam memberikan perhatian dan penilaian kepada semua siswa". Pada 
sesi pasca observasi, diskusi tidak hanya membahas kekurangan teknis mengajar, tetapi juga 
merefleksikan praktik guru dari perspektif akhlakul karimah, dengan memberikan masukan 
dan bimbingan yang konstruktif dan Islami . Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah selaku 
supervisor aktif menunjukkan teladan dalam komunikasi dan pembinaan.  
 
Faktor Pendukung dan Penghambat  
Beberapa faktor pendukung yang ditemukan dalam implementasi supervisi ini adalah: 
(1) Komitmen Pimpinan Lembaga: Kepala sekolah dan jajaran pimpinan memiliki 
pemahaman yang kuat tentang pentingnya akhlakul karimah dan secara konsisten 
mendukung integrasinya dalam semua aspek pendidikan, termasuk supervisi.  
(2) Kesadaran Guru: Sebagian besar guru memiliki kesadaran tinggi akan peran mereka 
sebagai murabbi dan uswah hasanah, sehingga mereka menerima supervisi dengan sikap 
terbuka dan proaktif untuk memperbaiki diri.  
(3) Budaya Lembaga: Lingkungan dan budaya Lembaga Pendidikan Islam yang kuat nilai-
nilai agamanya sangat mendukung internalisasi akhlakul karimah. 
 (4) Sumber Daya Manusia Supervisor: Supervisor memiliki kualifikasi yang baik dalam 
bidang manajemen pendidikan dan juga memiliki pemahaman agama yang memadai .  
Namun, terdapat pula beberapa faktor penghambat, di antaranya: 
 (1) Keterbatasan Waktu: Jadwal mengajar guru yang padat dan tugas-tugas administratif 
supervisor seringkali menyebabkan supervisi tidak dapat dilakukan secara optimal dan 
rutin. (2) Kurangnya Pelatihan Spesifik: Supervisor masih memerlukan pelatihan yang lebih 
mendalam tentang bagaimana mengintegrasikan aspek akhlakul karimah secara lebih 
terstruktur dalam instrumen dan proses supervisi. 
 (3) Perbedaan Pemahaman: Meskipun mayoritas sadar, masih ada sebagian kecil guru yang 
menganggap supervisi hanya sebagai formalitas atau kurang memahami relevansi langsung 
akhlakul karimah dengan efektivitas mengajar mereka. (4)  
Instrumen yang Belum Optimal: Meskipun ada indikator akhlakul karimah, instrumen yang 
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ada belum sepenuhnya menangkap kedalaman dan kompleksitas dimensi akhlakul karimah  
secara kuantitatif maupun kualitatif.  
3. Dampak Terhadap Perilaku Mengajar Guru  
Implementasi supervisi akademik berorientasi akhlakul karimah memberikan dampak 
positif yang signifikan terhadap perilaku mengajar guru. Dampak-dampak tersebut antara 
lain:  
1. Peningkatan Kesadaran Etika Mengajar: Guru menjadi lebih sadar akan pentingnya 
menunjukkan perilaku yang islami dalam setiap aspek pengajaran, mulai dari cara 
berpakaian,  
berbicara, bersikap, hingga mengelola emosi di kelas. Mereka lebih berhati-hati dalam 
bertindak karena menyadari peran sebagai teladan.  
2. Profesionalisme yang Dilandasi Nilai Spiritual: Profesionalisme guru tidak hanya diukur 
dari kompetensi teknis, tetapi juga dari integritas moral dan spiritual. Guru lebih termotivasi  
untuk mengajar dengan ikhlas, sabar, dan penuh kasih sayang, yang pada akhirnya 
meningkatkan kualitas interaksi di kelas.  
3. Terciptanya Lingkungan Belajar yang Lebih Kondusif dan Islami: Perubahan perilaku 
guru berdampak langsung pada suasana kelas. Siswa merasa lebih nyaman, dihargai, dan  
termotivasi untuk belajar. Hubungan antara guru dan siswa menjadi lebih harmonis, 
didasari rasa saling menghormati dan menyayangi.  
4. Refleksi Diri yang Lebih Dalam: Supervisi yang bersifat kolaboratif dan reflektif 
mendorong guru untuk secara mandiri mengevaluasi praktik mengajarnya tidak hanya dari 
aspek pedagogik, tetapi juga dari perspektif akhlakul karimah, sehingga memicu perbaikan 
berkelanjutan.  
Pembahasan ini menunjukkan bahwa supervisi akademik dengan orientasi akhlakul karimah 
mampu mengatasi keterbatasan supervisi konvensional yang seringkali hanya berfokus pada  
aspek teknis. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam, supervisi menjadi lebih holistik dan 
relevan dengan tujuan pendidikan Islam. Temuan ini sejalan dengan teori bahwa supervisi  
yang berpusat pada pengembangan pribadi dan profesional guru akan memberikan dampak 
yang lebih berkelanjutan . Meskipun demikian, masih diperlukan upaya untuk mengatasi 
faktor penghambat, terutama dalam aspek waktu dan pelatihan yang lebih spesifik.  
 
 KESIMPULAN 

Implementasi supervisi akademik berorientasi akhlakul karimah di Lembaga Pendidikan 
Islam yang diteliti telah berjalan dengan baik, ditandai dengan integrasi nilai-nilai akhlakul 
karimah dalam setiap tahapan supervisi, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Proses 
supervisi dilakukan secara kolaboratif, personal, dan reflektif, dengan fokus pada pembinaan  

perilaku guru agar sesuai dengan tuntunan Islam. Faktor pendukung utama meliputi 
komitmen pimpinan, kesadaran guru, dan budaya lembaga, sementara faktor penghambat 
melibatkan keterbatasan waktu dan kebutuhan akan pelatihan spesifik bagi supervisor. 
Dampak yang dihasilkan sangat positif, yaitu peningkatan kesadaran etika mengajar guru, 
profesionalisme yang dilandasi nilai spiritual, serta terciptanya lingkungan belajar yang lebih 
kondusif dan islami. 

 Implementasi supervisi akademik yang berorientasi pada akhlakul karimah di lembaga 
pendidikan Islam memiliki peranan penting dalam membentuk karakter dan perilaku guru 
serta siswa. Melalui supervisi ini, nilai-nilai akhlakul karimah dapat diintegrasikan dalam 
setiap tahap proses pendidikan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Hal ini tidak hanya 
memastikan bahwa kurikulum yang diajarkan sesuai dengan tuntunan Islam, tetapi juga 
mengajak para pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar yang mencerminkan akhlak 
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mulia. Dengan pendekatan yang kolaboratif, personal, dan reflektif, supervisi ini bertujuan 
untuk membangun hubungan yang harmonis antara guru dan pengawas, sehingga tercipta 
sinergi dalam memajukan kualitas pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Islam. 

Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa faktor yang mendukung keberhasilan 
supervisi akademik ini. Komitmen pimpinan lembaga pendidikan menjadi salah satu kunci 
utama, di mana dukungan dan partisipasi aktif dari pimpinan mendorong guru untuk lebih 
sadar akan pentingnya akhlakul karimah dalam proses pembelajaran. Selain itu, kesadaran 
guru akan tanggung jawab mereka dalam mendidik generasi penerus juga sangat 
berpengaruh. Namun, di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat yang perlu 
diperhatikan, seperti keterbatasan waktu yang dimiliki oleh para guru dan supervisor, serta 
kebutuhan akan pelatihan spesifik agar supervisor dapat menjalankan tugasnya dengan 
lebih efektif. Mengatasi hambatan ini memerlukan strategi yang tepat agar supervisi dapat 
berjalan dengan optimal 
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